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 SAK atau Standar Akuntansi Keuangan adalah suatu panduan yang 
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan di 
Indonesia. SAK No. 22 adalah salah satu SAK yang mengatur mengenai 
penggabungan usaha atau kombinasi bisnis. Keadaan dimana dua atau 
lebih entitas bisnis bersatu untuk membentuk sebuah entitas baru dikenal 
dengan istilah kombinasi bisnis. Dalam penelitian ini, digunakan metode 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus untuk mengeksplorasi 
bagaimana penerapan PSAK 22 dilakukan di BSI KCP Panakkukang. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Bank Syariah 
Indonesia KCP Panakkukang menerapkan PSAK 22 dalam menyajikan 
laporan keuangan setelah proses merger. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk menerapkan dan membina informasi yang telah diperoleh 
peneliti, serta menemukan pengaturan terbaik dalam memahami proses 
kegiatan kombinasi yang dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia KCP 
Panakkukang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Syariah 
Indonesia KCP Panakkukang telah menerapkan PSAK 22 dalam 
melaksanakan kombinasi bisnis selama proses merger. 
 
ABSTRACT 
SAK or Financial Accounting Standards is a guide that is applied in the 
preparation of company financial reports in Indonesia. SAK No. 22 is 
one of the SAK that regulates business combinations or business 
combinations. A situation in which two or more business entities unite to 
form a new entity is known as a business combination. In this study, a 
descriptive qualitative approach was used with a case study to explore 
how PSAK 22 was implemented at BSI KCP Panakkukang. The purpose 
of this study is to find out whether Bank Syariah Indonesia KCP 
Panakkukang applies PSAK 22 in presenting financial statements after 
the merger process. This research was conducted with the aim of 
applying and fostering the information that has been obtained by 
researchers, as well as finding the best setting in understanding the 
process of combination activities carried out by Bank Syariah Indonesia 
KCP Panakkukang. The results of the study show that Bank Syariah 
Indonesia KCP Panakkukang has implemented PSAK 22 in carrying out 
business combinations during the merger process. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi, persaingan antara perusahaan di hampir semua sektor bisnis 
semakin ketat. Perusahaan diharuskan untuk mengembangkan berbagai strategi atau metode 
yang berbeda untuk mencapai tujuan mereka [1]. Bisnis umumnya berupaya secara terus-
menerus meningkatkan nilai ekonomis yang dapat diberikan kepada para pemegang saham. 
Dalam hal ini, ekspansi atau perluasan bisnis telah lama dianggap sebagai tujuan yang 
diinginkan oleh entitas bisnis. Ada dua cara utama yang dapat dipilih oleh bisnis untuk 
memperluas usahanya, yaitu melalui pengembangan internal (dengan mengembangkan fasilitas 
yang sudah dimiliki) atau melalui pengembangan eksternal (dengan mengambil alih kontrol 
entitas lain melalui penggabungan bisnis) [2]. Untuk tetap bersaing dalam bisnis, perusahaan 
dapat menggunakan beberapa strategi, baik itu strategi internal maupun eksternal. Strategi 
internal yang dapat dilakukan perusahaan antara lain adalah pengembangan produk, peluncuran 
produk baru, kombinasi bisnis dalam meningkatkan kualitas produk yang sudah ada [3]. 

Menurut PSAK 22 [4], Kombinasi bisnis merujuk pada situasi di mana pihak yang 
melakukan akuisisi memperoleh "pengendalian" atas satu atau beberapa perusahaan melalui 
transaksi atau peristiwa lainnya. Terkadang, transaksi ini juga dikenal sebagai "penggabungan 
yang sebenarnya" atau "penggabungan yang setara". International Financial Reporting 
Standards (IFRS) 3 juga mendefinisikan kombinasi bisnis sebagai “a business combination is 
the bringing together of one or more combining entities into a reporting entity” (IFRS 2009). 
Namun, memperoleh "pengendalian" dalam kombinasi bisnis tidaklah hal mudah, dan 
pembelian yang dilakukan terhadap saham perusahaan lain saja tidaklah cukup [5]. PSAK 22 
menyoroti pentingnya adanya sinergi atau korelasi yang produktif antara perusahaan yang 
digabungkan dalam proses akuisisi, sehingga penggabungan tersebut dapat menghasilkan hasil 
yang diharapkan. 

Penggabungan perusahaan dapat diklasifikasikan kedalam 2 tipe, yaitu konsolidasi dan 
merger. Ketika sebuah perusahaan baru dibentuk untuk mengambil alih aset dan operasi dari 
dua atau lebih entitas bisnis yang berbeda sambil membubarkan entitas yang sebelumnya 
berbeda, proses ini dikenal sebagai konsolidasi. Disisi lain, Ketika satu perusahaan 
mengakuisisi dan menggabungkan semua operasi bisnis lain serta mengakhiri keberadaan suatu 
entitas, maka akan disebut dengan merger. Ada beberapa faktor yang mendorong suatu 
perusahaan untuk terlibat dalam kombinasi bisnis, termasuk keuntungan biaya, pengurangan 
risiko, peningkatan efisiensi operasional, menghindari pengambilalihan oleh pihak lain, dan 
mempercepat akses ke pasar. Namun, dalam penggabungan usaha terdapat beberapa 
perusahaan yang belum menerapkan PSAK 22 utamanya dalam perusahaan perbankan. 

Perusahaan perbankan salah satunya yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI) yang merupakan 
salah satu bank syariah terbesar di Indonesia yang memiliki fokus pada pelayanan keuangan 
berbasis syariah. Pada tanggal 1 Februari 2021, bank ini didirikan melalui penggabungan tiga 
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bank syariah milik negara, yaitu PT Bank BRI Syariah Tbk (BRIS), PT Bank BNI Syariah 
(BNIS), dan PT Bank Syariah Mandiri (BSM). Proses penggabungan dimulai dengan 
penandatanganan Conditional Merger Agreement (CMA) antara ketiga bank pada bulan 
Oktober 2020 [6] . Dalam melakukan merger, BSI menggabungkan kekuatan, sumber daya, 
dan jaringan yang dimiliki. Namun, dalam proses integrasi, terdapat berbagai tantangan yang 
harus dihadapi, termasuk dalam hal penyusunan laporan keuangan yang harus memenuhi 
standar akuntansi yang berlaku. Salah satu standar akuntansi yang harus diterapkan oleh BSI 
adalah PSAK 22, yang mengatur tentang pengungkapan informasi keuangan dalam laporan 
keuangan bank [7]. 

Penelitian ini akan membahas sejauh mana penerapan PSAK 22 berdampak terhadap 
kualitas laporan keuangan BSI setelah melakukan merger. Kualitas laporan keuangan yang baik 
menjadi sangat penting karena dapat memberikan informasi yang tepat dan akurat bagi para 
stakeholders, termasuk investor, kreditor, dan pemerintah [8]. Oleh karena itu, penelitian ini 
akan memberikan gambaran tentang seberapa baik BSI menerapkan PSAK 22 dan bagaimana 
hal tersebut berdampak pada kualitas laporan keuangannya setelah melakukan merger 
 
2. METODE 

Metode   penelitian   yang   digunakan   adalah   pendekatan   kualitatif   deskriptif dengan   
jenis   penelitian   studi   kasus. pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi penerapan PSAK 22 pada penyajian laporan keuangan Bank 
Syariah Indonesia setelah merger. Dalam penelitian, data dapat diperoleh melalui berbagai 
metode, termasuk pengumpulan data secara online yang memungkinkan akses yang lebih 
mudah [9]. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumen laporan keuangan, kebijakan BSI 
terkait penerapan PSAK 22, serta studi kasus dan wawancara dengan manajemen Bank Syariah 
Indonesia KCP Panakukkang Kota Makassar [10]. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis isi dan interpretasi data dilakukan dengan mempertimbangkan 
konteks dan kondisi yang ada di BSI KCP Panakukkang Kota Makassar. Hasil penelitian akan 
disajikan dalam bentuk laporan penelitian yang berisi hasil penelitian, kesimpulan, dan 
rekomendasi. 

 
2.1 Tinjauan Pustaka 
1. Bank Syariah 
 Bank syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah 
atau hukum Islam. Bank syariah menyediakan berbagai produk dan layanan keuangan yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yang meliputi larangan terhadap bunga (riba), transaksi 
yang melibatkan unsur-unsur haram, dan prinsip berbagi risiko dan keuntungan [11]. Dalam 
bank syariah, kegiatan operasionalnya didasarkan pada prinsip-prinsip syariah seperti 
musyarakah (kerjasama), mudharabah (bagi hasil), murabahah (jual beli dengan keuntungan 
yang ditentukan), ijarah (sewa), dan wakalah (perwakilan). Tujuan utama bank syariah adalah 
untuk menyediakan solusi keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah kepada 
nasabahnya[12]. Bank syariah tidak hanya berfokus pada aspek keuntungan finansial, tetapi 
juga memperhatikan nilai-nilai sosial dan etika dalam menjalankan kegiatannya. Bank syariah 
menawarkan berbagai produk seperti tabungan, deposito, pembiayaan, investasi, asuransi, dan 
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layanan perbankan lainnya . Nasabah bank syariah dapat memanfaatkan layanan keuangan yang 
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah, yang menekankan keadilan, kebersamaan, dan 
keberlanjutan dalam aktivitas ekonomi. Bank syariah juga tunduk pada pengawasan dan 
regulasi yang ditetapkan oleh otoritas perbankan, seperti bank sentral dan lembaga keuangan 
syariah di negara yang bersangkutan. 
 
2. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
 SAK merujuk pada suatu sistem yang digunakan untuk merekam dan melaporkan transaksi 
keuangan perusahaan. Standar Akuntansi Keuangan adalah suatu sistem yang digunakan dalam 
menyusun laporan keuangan guna mencapai konsistensi dalam penyajian laporan keuangan, 
dan diadopsi oleh organisasi yang memiliki tanggung jawab publik. Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) di Indonesia merupakan implementasi dari berbagai standar akuntansi yang 
berlaku, seperti IAS (International Accounting Standards Board), IFRS (International 
Financial Reporting Standards), ETAP (Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik), dan GAAP 
(Generally Accepted Accounting Principles) (Putritama 2018). 
 
3.  PSAK 22: Kombinasi Bisnis 
 Pada umumnya kombinasi bisnis adalah penyatuan entitas bisnis yang sebelumnya berbeda. 
Dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Keuangan Lanjutan Berbasis IFRS & SAK Terbaru” 
[13] menjelaskan bahwa Kombinasi bisnis merujuk pada suatu transaksi atau kejadian di mana 
pihak yang melakukan akuisisi memperoleh kontrol atas satu atau lebih bisnis. Dalam 
kombinasi bisnis terdapat beberapa strategi penggabungan yang bertujuan untuk mencapai 
efisiensi operasi melalui integrasi, diantaranya yaitu: 

a. Integrasi horizontal merupakan penggabungan beberapa perusahaan ke dalam sektor 
atau pasar yang sama. 

b. Integrasi vertikal adalah penggabungan dua atau lebih perusahaan yang beroperasi 
dalam tahapan produksi atau distribusi yang berbeda, baik secara vertikal ke atas (hulu) 
maupun ke bawah (hilir). 

c. Konglomerasi adalah penggabungan perusahaan-perusahaan yang memiliki produk 
atau jasa yang beragam dan tidak saling terkait. 

 Kombinasi bisnis atau penggabungan usaha terdiri dari beberapa macam jenis 
penggabungan yang berbeda-beda. Cara mengetahui jenis penggabungan bisnis adalah dengan 
memperhatikan perbedaan dalam tampilan perusahaan sebelum dan setelah terjadinya merger 
untuk [14]. Kombinasi bisnis dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu: 

a. Akuisisi adalah proses di mana suatu perusahaan atau entitas memperoleh kontrol atas 
perusahaan lain dengan mengakuisisi mayoritas atau semua saham atau aset perusahaan 
tersebut. Dalam konteks bisnis, akuisisi seringkali terjadi ketika perusahaan ingin 
memperluas operasinya, mengakses pasar baru, mendapatkan teknologi atau keahlian 
khusus, atau mencapai sinergi yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

b. Merger adalah proses penggabungan dua atau lebih perusahaan yang berbeda untuk 
membentuk sebuah perusahaan baru yang terpadu. Dalam merger, perusahaan-
perusahaan yang terlibat menyatukan aset, karyawan, dan operasi bisnis mereka untuk 
menjadi satu entitas yang baru. 
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c. Konsolidasi adalah proses penggabungan informasi keuangan dari beberapa entitas 
terkait yang terpisah ke dalam satu laporan keuangan konsolidasi. Dalam konteks 
akuntansi, konsolidasi dilakukan ketika suatu perusahaan atau entitas memiliki kendali 
atau pengaruh yang signifikan terhadap entitas lain, yang disebut sebagai anak 
perusahaan. 

 
4.  Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan merupakan dokumen yang memuat data keuangan mengenai suatu 
entitas, termasuk perusahaan, organisasi, atau individu. Laporan keuangan dibuat dengan tujuan 
untuk memberikan informasi tentang situasi keuangan entitas tersebut kepada berbagai pihak 
yang memiliki kepentingan, seperti investor, karyawan, kreditur, pemerintah, dan masyarakat 
umum. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (2015), laporan 
keuangan bertujuan untuk membantu berbagai pihak dalam membuat keputusan ekonomi 
dengan menyediakan informasi mengenai posisi keuangan organisasi, kinerja, dan perubahan 
posisi keuangan. 
 
5. Laporan Keuangan Konsolidasi 
 Laporan keuangan konsolidasi adalah laporan keuangan yang mencakup informasi keuangan 
dari satu atau lebih entitas anak dan entitas induk yang terkait. Laporan yang dikenal dengan 
"laporan keuangan konsolidasi" adalah laporan yang memberikan gambaran seolah-olah 
perusahaan induk atau entitas pengendali dengan satu atau lebih anak perusahaannya atau 
entitas yang dikendalikan merupakan bisnis yang satu dan sama [15]. 
 Laporan keuangan konsolidasi adalah laporan yang menggambarkan posisi keuangan dan 
kinerja operasional perusahaan induk (entitas pengendali) serta satu atau lebih anak perusahaan 
(entitas yang dikendalikan) seolah-olah mereka adalah satu entitas perusahaan yang tunggal. 
Dalam laporan keuangan ini, informasi dari entitas-individu tersebut digabungkan secara 
menyeluruh untuk memberikan gambaran komprehensif tentang entitas yang terkait [16]. 
konsolidasi, informasi keuangan dari entitas anak dan entitas induk digabungkan menjadi satu 
laporan, sehingga memberikan gambaran yang lengkap tentang kinerja keuangan grup usaha 
[17]. 
 
6.  Persyaratan Akuntansi Laporan Keuangan Konsolidasi 
 Saat menyusun laporan keuangan konsolidasi, terdapat persyaratan akuntansi yang perlu 
diperhatikan, yang meliputi hal-hal berikut [18]: 

a. Metode konsolidasi  
1. Menggabungkan jumlah aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan beban yang 

identik antara induk perusahaan dan anak perusahaan. 
2. Menghapus nilai tercatat penyertaan induk perusahaan pada masing-masing divisi 

dan anak perusahaannya. 
3. Sepenuhnya menghilangkan aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, biaya, dan arus kas 

internal yang berasal dari transaksi antar grup dan unit bisnis. 

b. Pengukuran: Organisasi induk harus mencatat penghasilan dan biaya  yang bersumber 
dari entitas yang dikendalikan kedalam laporan keuangan konsolidasi yang berawal dari 
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tanggal pengendalian hingga hilang atau selesai. Pendapatan dan beban entitas anak 
didasarkan pada jumlah aset dan kewajiban yang diakui dalam akun konsolidasi pada 
tanggal akuisisi. 

 Tanggal pelaporan: Laporan keuangan konsolidasi harus disusun dengan menggunakan 
tanggal penutupan yang sama antara perusahaan induk dan anak perusahaan. Jika terdapat 
perbedaan pada akhir periode pelaporan, entitas anak diharuskan menyusun informasi 
keuangan tambahan dengan tanggal yang sama seperti entitas induk. Hal ini bertujuan untuk 
memastikan informasi keuangan anak perusahaan dapat dikonsolidasikan dengan akurat oleh 
perusahaan induk [19]. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan kepada Bapak Firdaus S, 
Branch Manager Bank Syariah Indonesia KCP Panakukkang Kota Makassar, penulis 
memperoleh hasil wawancara sebagai berikut: “Sepengetahuan kami bank syariah indonesia 
pada saat merger menggunakan pedoman sesuai dengan izin yang didapatkan Pada tanggal 
27 Januari 2021, Dewan Komisioner OJK mengeluarkan persetujuan yang mengizinkan 
penggabungan antara PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah ke dalam PT Bank 
BRIsyariah Tbk. Selain itu, diberikan juga izin perubahan nama PT Bank BRI syariah Tbk 
menjadi PT Bank Syariah Indonesia Tbk sebagai hasil dari penggabungan tersebut. Dengan 
demikian, PT Bank Syariah Indonesia Tbk merupakan bank yang diizinkan untuk beroperasi 
sebagai hasil penggabungan tersebut. Bank Syariah Indonesia menggunakan akuisisi yang 
memenuhi kategori kombinasi bisnis di antara entitas sepengendali sesuai dengan ketentuan 
yang tercantum dalam PSAK No. 22 tentang "Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali". Oleh 
karena itu, metode penyatuan kepemilikan digunakan untuk mengakui akuisisi bisnis tersebut. 
Selisih antara biaya perolehan dan bagian proporsional dari nilai tercatat aset neto secara 
keseluruhan diakui sebagai "Selisih Nilai Transaksi Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali" 
dan disajikan sebagai "Tambahan Modal Disetor" dalam bagian ekuitas pada laporan posisi 
keuangan konsolidasian.” 

Dalam hasil wawancara yang disebutkan di atas, Bank Syariah Indonesia diketahui 
menggunakan pendekatan PSAK 22 saat melakukan merger. Metode yang digunakan untuk 
mengakui akuisisi adalah metode penyatuan kepemilikan. Menurut regulasi PSAK 22, saat 
terjadi kombinasi bisnis, komponen laporan keuangan disajikan untuk tujuan perbandingan dan 
disusun seolah-olah kombinasi bisnis telah terjadi sejak awal periode pengendalian. Selisih 
antara nilai tercatat transaksi kombinasi bisnis dan jumlah imbalan yang dialihkan diakui dalam 
akun "Tambahan Modal Disetor". 
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Tabel 1. Penerbitan Saham Baru Sejak Tanggal Efektif Penggabungan Akuisisi Bank 
Syariah Indonesia 

 
 
Informan juga memberikan informasi bahwa dalam penyajian laporan keuangan Bank 

syariah Indonesia pada saat sebelum akuisisi terdapat beberapa perbedaan pedoman penyajian 
laporan keuangan yang digunakan pada beberapa bank sebelum merger sebagaimana dijelaskan 
dalam PSAK 22 tentang metode penyajian laporan keuangan yang digunakan dapat berubah 
mengikuti SAK lain setelah merger. Informan memberikan informasi sebagai berikut. 

“Ada beberapa perbedaan tapi tidak signifikan karena pedomannya tetap sama PSAK 
yang membahas penyajian syariah akan tetapi ada beberapa bank seperti Bank Mandiri 
Syariah Tbk yang sebelum merger menggunakan PSAK No 59 dan ketika merger berubah 
menjadi pedoman PSAK No 101 sesuai dengan pedoman yang diterapkan oleh Bank 
BRIsyariah sebelum merger”. 

Pernyataan informasi di atas mempertegas bahwa adanya perubahan pedoman PSAK 
yang digunakan pada PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah yang berubah 
menjadi PSAK 101 dalam penyajian laporan keuangan yang mengikuti pedoman PT Bank 
BRIsyariah Tbk. Berikut tabel perbedaannya. 

 
Tabel 2. Perbandingan Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan PSAK 
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Dalam PSAK 22 juga mengatur nilai wajar/porsi aset, apakah terdapat perbedaan dalam 
penilaian dan pengakuan sebelum dan setelah merger. Bapak Firdaus S, selaku Branch Manager 
memberikan informasi mengenai hal tersebut, sebagai berikut:  

“Tidak ada perbedaan bahkan adanya merger membuat perusahaan menjadi lebih kuat 
karena terdapat peningkatan jumlah aset, DPK, Pembiayaan, serta cakupan wilayah usaha 
yang dimiliki oleh BSI pasca merger.” Pernyataan informasi di atas menyebutkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan penilaian dan pengakuan sebelum dan setelah merger, bahkan perusahaan 
menjadi lebih kuat setelah merger karena ada peningkatan jumlah aset, DPK, pembiayaan, serta 
cakupan wilayah usaha 
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